Lampiran 3: Field Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
Informan I		: Guru Koordinator Magang Kependidikan 3 
Lokasi 		: Ruang Kesiswaan SMK N 6 Surakarta
Hari/tanggal	: Kamis, 31 Oktober 2019
Waktu 	: 11.15 WIB
1. Bagaimana koordinasi antara pihak sekolah (guru koordinator magang dan guru pamong magang) dengan pihak universitas (dosen pembimbing magang) selama kegiatan magang kependidikan berlangung?
Jawab :
Koordinasi dengan pihak kampus alhamdulillah lancar tidak ada kendala yang berarti walaupun pihak dosen hanya datang sekali saat ujian magang berlangsung Semua informasi sudah diampaikan oleh mahasiswa langung dengan kami sehingga memperlancar komunikasi. Sedangkan korrdinasi melalui administrasi berjalan dengan lancar seperti surat-surat dan dokumen lainnya yang berkaitan dengan magang kependidikan.
2. Apa saja target Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS selama kegiatan berlangsung?
Jawab :
[bookmark: _Hlk41589982]Membentuk pengetahuan keterampilan sikap profeional membentuk jati diri dengan menjadi assisten guru tidak melepas calon guru ngajar sendiri masih ada pimbimbingan.
3. Bagaimana pelaksanaan penilaian sistem blok (observasi, pelatihan keterampilan kerja, pelatihan keterampilan mengajar, dan Forum Group Dicussion) selama kegiatan magang kependidikan berlangung? 
Jawab :
Sistem penilaian yang kami berikan bersifat terbuka. Sebelum kami memberikan penilaian kami tampung terlebih dahulu informasi yang relevan terkait penilaian, kemudian kami berikan kepada tim penilai (guru pamong dan guru koordinatotr magang). Penilaian ini bersifat luwes sesuai situasi kondisi di lapangan.
4. Apakah tujuan magang dalam pedoman magang kependidikan yakni melaksanakan pendampingan tugas-tugas peerta didik dan ekstrakulikuler berjalan sesuai target?
Jawab :
Untuk pendampingan tugas-tugass peserta didik, berjalan dengan baik sesuai pedoman yang berlaku, tapi kalau ekstrakulikuler itu hanya sebagian tidak bisa semua. Tidak semua prodi mengikuti ektrakulikuler karena setiap mahasiswa tidak memiliki kemampuan lebih di bidang ekstrakulikuler.
5. Dalam akhir kegiatan magang, ada kegiatan Focus Group Discussion (FGD), kapan pelaksanaan kegiatan tersebut? Dan apa tujuannya?
Jawab :
Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) dilaksanakan pada kegiatan akhir magang kependidikan 3 setelah kegiatan observasi, pelatihan keterampilan kerja, pelatihan keterampilan mengajar berlangsung. Funginya untuk melatih daya pikir, kemampuan kritis mahasiswa menghadapi masalah yang ditemukan saat kegiatan magang berlangung yang kemudian dipresentasikan di depan teman-teman, guru pamong, dan dosen pembimbing.
6. Apakah target penilaian akhir magang kependidikan sudah sesuai dengan pedoman yang berlaku?
Jawab :
Menurut saya secara keseluruhan sudah sesuai, karena didukung sama kemampuan mahasiswa yang bagus, biasanya mahasiswa yang berasal dari universitas negeri lebih matang dibandingkan dengan yang lain.
7. Apa saja hambatan yang dihadapi saat pelaksanaan penilaian akhir pada Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS di SMK Negeri 6 Surakarta?
Jawab :
Kalau saya menilai yang agak lamban koordinai dalam memnentukan materi apa yang akan diangkat permasalahannya, permasalahan yang akan dikonultasikan. Sama laporan yang disusun tidak segera koordinasikan, tiba-tiba besok/lusa dosen datang baru diberikan kepada kami, 
8. Bagaimana mengatasi hambatan yang terjadi selama kegiatan magang kependidikan berlangsung?
Seperti tahun-tahun sebelumnya, koordinasi seperti itu sudah saya sampaikan jauh-jauh hari agar tidak kesannya mendesak dan kami bisa mempersiapkan terlebih dahulu.


PEDOMAN WAWANCARA
Informan II		: Guru Pamong Magang Kependidikan 3
Lokasi 		: Ruang Guru SMK N 6 Surakarta
Hari/tanggal	: Kamis, 31 Oktober 2019
Waktu 	: 10.25 WIB
1. Bagaimana koordinasi antara pihak sekolah (guru koordinator magang dan guru pamong magang) dengan pihak universitas (dosen pembimbing magang) selama kegiatan magang kependidikan berlangung?
Jawab :
Walaupun selama ini dosen pembimbing belum pernah ke sekolah untuk monitoring, komunikasi dengan pihak kampus berjalan dengan baik mas, apalagi guru pamong kebanyakan alumni dari UNS, jadi tidak ada masalah tentang hubungan dan komunikasi.
2. Apa saja target Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS selama kegiatan berlangsung?
Jawab :
Sebenarnya masalah target ditanyakan kembali ke mahasiswa magangnya. Apa saja target mahasiswa magang yang dicari, apa yang mahasiswa butuhkan, seperti itu. Kalo dari guru pamong, seperti apakah bisa membuat RPP, silabus, perangkat pembelajaran, menguasai kelas, belajar mengetahui karakter anak, dan memberikan penilaian apa yang sudah dikerjakan anak sebagai penghargaan.
3. Bagaimana pelaksanaan penilaian sistem blok (observasi, pelatihan keterampilan kerja, pelatihan keterampilan mengajar, dan Forum Group Dicussion) selama kegiatan magang kependidikan berlangung? 
Jawab :
Magang sekarang kebanyakan terampil, itu tinggal keberanian saja. 2x ikut guru pamong mengajar (obervasi) kemudian dilepas (mengajar sendiri) diberi kuasa penuh untuk mengajar dan penilaian sampai tuntas, semua tanggung jawab mahasiswa magang.
4. Apakah tujuan magang dalam pedoman magang kependidikan yakni melaksanakan pendampingan tugas-tugas peerta didik dan ekstrakulikuler berjalan sesuai target?
Jawab :
Saya tidak tahu pasti pedoman magang itu seperti apa, tergantung peserta didik ada yang butuh pendampingan saat ekstrakulikuler atau tidak, pasti mereka meminta tolong kepada mahasiswa magang jika butuh bantuan diluar jam pelajaran. Kalau untuk kegiatan ekstrakulikuler, yang saya tahu, tidak ada mahasiswa magang yang terlibat.  
5. Dalam akhir kegiatan magang, ada kegiatan Focus Group Discussion (FGD), kapan pelaksanaan kegiatan tersebut? Dan apa tujuannya?
Jawab :
Penilaian Akhir yang bagus sebenarnya lewat ujian praktik di kelas, dibandingkan dengan Focus Group Discussion  (FGD) apa coba? Itu ada ranahnya sendiri, yang paling baguss ya apakah kamu bisa membuat RPP, Silabus, bagaimana kehadiran di kelas, kedisiplinan, bagaimana komunikasi dengan lingkungan, karakter sopan santun, dan yang lainnya .
6. Apakah target penilaian akhir magang kependidikan sudah sesuai dengan pedoman yang berlaku?
Jawab :
Sudah saya jelaskan sebelumnya, saya tidak tau pasti pedoman magang seperti apa, masalah target penilaian akhir magang dikembalikan lagi ke mahasiswa, apakah mereka ada masalah dalam penilaian akhir magang.
7. Apa saja hambatan yang dihadapi saat pelaksanaan penilaian akhir pada Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS di SMK Negeri 6 Surakarta?
Jawab :
Format instrumen penilaian/blanko penilaian magang setiap tahun berbeda. Kolom-kolom penilaian tidak lengkap, tidak ada pedoman, tidak ada petunjuk, tidak ada ketentuan.
8. Bagaimana mengatasi hambatan yang terjadi selama kegiatan magang kependidikan berlangsung?
Ditanyakan kembali ke panitia pelaksana, megapa bisa seperti itu, format instrumen penilaian selalu berbeda setiap tahun.


PEDOMAN WAWANCARA
Informan III		: Kepala Sekolah SMK N 6 Surakarta 
Lokasi 		: Ruang Kepala Sekolah SMK N 6 Surakarta
Hari/tanggal	: Senin, 14 Januari 2020
Waktu 	: 08.00 WIB
1. Apakah berkas laporan akhir magang sudah sesuai dengan pedoman yang berlaku?  
Jawab :
Dari laporan guru koordinator magang, semua berkas form laporan sudah sesuai dengan pedoman yang berlaku, karena saya hanya menerima, mngecek kembali, kemudian meneruskan ke universitas begitu mas.
1. Apakah ada hambatan saat penyerahaan laporan akhir magang ke UP2KTM-FKIP UNS?
Jawab :
Semua dikoordinasikan dengan baik sebelum kegiatan berlangsung, sehingga tidak ada hambatan yang berarti selama proses magang berlangsung, kalaupun ada, berarti itu dari mahasiswanya sendiri, mungkin kurang komunikasi, sehingga menimbulkan hambatan saat kegiatan berlangsung.
1. Bagaimana mengatasi hambatan dalam penyerahan laporan akhir magang ke UP2KTM-FKIP UNS?
Jawab :
Sudah saya sampaikan sebelumnya, melalui komunikasi di awal, sifat terbuka antara kampus, sekolah, dan mahasiswa, sehingga dapat mengurangi hambatan-hambatan yang terjadi saat kegiatan berlangsung.

PEDOMAN WAWANCARA
Informan 	IV	: Dosen Pembimbing Magang Kependidikan 3
Lokasi 		: Ruang Wakil Dekan II FKIP
Hari/tanggal	: Jum’at, 11 Januari 2020
Waktu 	: 16.00 WIB
1. Bagaimana koordinasi antara pihak sekolah (guru koordinator magang dan guru pamong magang) dengan pihak universitas (dosen pembimbing magang) selama kegiatan magang kependidikan berlangung?
Jawab :
Ada koordinasi diawal sebelum pelepasan mahasiswa ke sekolah yang dilaksanakan 1x. Ada pertemuan antara dosen dan pihak sekolah membicarakan segala persiapan dari awal masuk hingga penarikan magang. Selain itu, komunikasi yang lain misalkan melalui mahasiswa, semissal mau ada kunjungan ke sekolah, dari mahasiswa menanyakan pihak dosen terlebih dahulu bisa nya kapan, dicocokan dengan jadwal kegiatan sekolah, Sama halnya dengan FGD. Jadi saat kegiatan berlangsung, komunikasi disampaikan kebanyakan melalui mahasiswa ke dosen.
1. Apa saja target Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS selama kegiatan berlangsung?
Jaawab:
Targetnya yang terpenting mahasiswa bisa mengetahui bagaimana menjadi guru yang baik dan benar bagi murid, merasakan mengajar di kelas, melaksanakan tugas administrasi yang berlaku. Harapannya di kegiatan ini bisa memberikan gambaran kepada mahasiswa kedepannya prospek kerja menjadi seorang guru.
1. Bagaimana pelaksanaan penilaian sistem blok (observasi, pelatihan keterampilan kerja, pelatihan keterampilan mengajar, dan Forum Group Dicussion) selama kegiatan magang kependidikan berlangung? 
Jawab :
Semua udah ada jadwalnya di pedoman magang, awalnya obervasi, diakhiri sama kegiatan FGD, kemudian penarikan mahasiswa dan sudah terkoordinir dengan baik antara mahasiswa, guru pamong, saya, dan guru koordinator magang.
1. Dalam kegiatan praktik mengajar, apakah mahasiswa magang kependidikan sudah menguasai kelas? baik dari segi materi maupun kondisi kelas?
Jawab :
Yang saya bimbing untuk tahun 2019 ini rata-rata semua sudah bisa, menguasai kelas dan materi, untuk awalan cukup bagus karena sudah menggunakan metode yang diajarkan waktu proses kuliah berlangsung. 
1. Apakah tujuan magang dalam pedoman magang kependidikan yakni melaksanakan pendampingan tugas-tugas peserta didik dan ekstrakulikuler berjalan sesuai target?
Jawab :
Untuk ekstrakurikuler laporan dari Guru Pamong, tidak semua mengikuti, ada yang mengikuti sekali, kemudian tidak. Ada yang tidak sama sekali.
1. Dalam akhir kegiatan magang, ada kegiatan Focus Group Discussion (FGD), kapan pelaksanaan kegiatan tersebut? Dan apa tujuannya??
Jawab :
Kegaitan tersebut dilaksanakan di akhir kegiatan magang, tujuannya untuk mahasiswa lebih bisa berfikir kritis, saya kira dibuku pedoman sudah jelas tertera mengenai Focus Group Discussion  (FGD)
1. Apakah target penilaian akhir magang kependidikan sudah sesuai dengan pedoman yang berlaku?
Jawab :
Rata-rata sudah sesuai, mahasiswa mampu menguasai dan beradaptasi dengan lingkungan sekolah dengan baik. Kekurangan-kekurangan dalam kegiatan itu hal wajar. Karena semua butuh proses.
1. Apa saja hambatan yang dihadapi saat pelaksanaan penilaian akhir pada Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS di SMK Negeri 6 Surakarta?
Jawab :
Mahasiswa tidak konsul terlebih dahulu terkait bahan Focus Group Discussion  (FGD) untuk laporan kritis, tiba-tiba udah jadi dan disuruh hadir saat Focus Group Discussion (FGD) berlangsung.
Instrumen pada pedoman magang masih perlu dibenahi. Ada beberapa hal yang saya rasa masih belum cocok untuk dijadikan penilaian, karena kurang kompleks kurang mendasar apabila dijadikan penilaian.
1. Bagaimana mengatasi hambatan yang terjadi selama kegiatan magang kependidikan berlangsung?
Jawab :
Tidak sulit untuk mengatasi hambatan yang terjadi karena rata-rata berjalan sesuai dengan yang diinginkan, hanya perlu komunikai lebih dan evaluasi kembali untuk lebih baik kedepannya
Terkhusus untuk UP2KTM evaluasi kembali untuk memebenahi instrumen pedoman yang ada, karena pedoman 2 tahun belakangan ini masih sama saja tidak ada perbedaan yang signifikan. 


PEDOMAN WAWANCARA
Informan 	V	: Ketua Panitia Pelaksana Magang Kependidikan 3
Lokasi 		: Gedung F FKIP UNS - Ruang UP2KTM
Hari/tanggal	: Selasa, 8 Januari 2020
Waktu 	: 10.00 WIB
1. Dalam persiapan penilaian magang, instrumen apa saja yang mendukung untuk penyuunan penilaian magang kependidikan?
Jawab :
Instrumen yang digunakan sudah tertera di pedoman magang, ada 11 instrumen yang kita gunakan untuk membuat pedoman magang. 11 point itu, 10 point bersifat umum, dan 1 point, nomor 11 mengenai magang kependidikan
1. Bagaimana koordinasi antara pihak sekolah (guru koordinator magang dan guru pamong magang) dengan pihak universitas (dosen pembimbing magang) selama kegiatan magang kependidikan berlangung?
Jawab :
Di awal sebelum kegiatan, semua koordinator dosen, dosen pembimbing, dan guru koordinator setiap sekolah kami kumpulkan guna melaksanakan koordinasi. Sedangkan selama kegiatan berlangsung hingga penarikan mahasiswa, komunikasi bersifat terbuka, baik antara mahasiswa dan dosen, mahasiswa dengan guru, maupun guru dengan dosen.
1. Apa saja target Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS selama kegiatan berlangsung?
Jawab :
Targetnya yang pasti mahasiswa mampu mengenal lingkungan sekolah dengan baik, baik di dalam maupun di luar sekolah, baik secara pribadi maupunn sosial. Mahasiswa dituntut bagaimana caranya menyesuaikan lingkungan dengan cara menjadi seorang guru.
1. Apakah tujuan magang dalam pedoman magang kependidikan yakni melaksanakan pendampingan tugas-tugas peserta didik dan ekstrakulikuler berjalan sesuai target?
Walaupun tidak semua mahasiswa mengikuti pendampingan kegiatan ekstrakurikuler, dari kami memberikan kebijakan bagi mahasiswa yang tidak mengikuti pendampingan, sebenarnya tidak perlu mengumpulkan formulir penilaian tugas kokurikuler dan ekstrakurikuler, nanti di formulir nilai akhir magang, tinggal dibagi saja dengan penilaia yang ada, jadi jumlah bobot total seharunya 20. Jika tidak mengikuti kegiatan pendampingan, jumlah bobot total menjadi 19
1. Apakah target penilaian akhir magang kependidikan sudah sesuai dengan pedoman yang berlaku?
Jawab :
Berdasarkan laporan-laporan yang masuk, rata-rata sudah memenuhi target, ada beberapa yang belum memenuhi target misalkan pendampingan tuga-tugas dan ekstrakulikuler, itu perlu dikaji kembali karena kenyataan dilapangan mahasiswa tidak memiliki kemampuan softskil yang sama, sehingga saat kegiatan berlangsung ada yang mengikuti kegiatan ekstra ada yang tidak, kebanyakn anak olahrga yang mengikuti ekstra. Jika demikian, penilaian dalam ekstra di kosongkan kemudian dibagi dengan penilaian yang ada, jadi tidak harus semua penilaian bisa diproses, jadi seadanya saja.
1. Apa saja hambatan yang dihadapi saat pelaksanaan penilaian akhir pada Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS di SMK Negeri 6 Surakarta?
Jawab :
Sempat ada perdebatan dalam form penilaian terkait tanda tangan dosen pembimbing dan guru pamong.
1. Bagaimana mengatasi hambatan yang terjadi selama kegiatan magang kependidikan berlangsung?
Jawab :
Solusinya yang terdekat kami akan mengevaluasi kembali mas, karena berdasarkan laporan di lapangan masih ada beberapa hambatan.


PEDOMAN WAWANCARA
Informan 	VI	: Koordinator Dosen Magang Kependidikan 3
Lokasi 		: Gedung B FKIP UNS - Ruang Prodi PAP
Hari/tanggal	: Rabu, 9 Januari 2020
Waktu 	: 11.00 WIB
1. Bagaimana koordinasi antara pihak sekolah (guru koordinator magang dan guru pamong magang) dengan pihak universitas (dosen pembimbing magang) selama kegiatan magang kependidikan berlangung?
Jawab :
Hanya sekali di awal, tetapi kebetulan saya tidak bisa hadir karena tugas dinas di luar. Harusnya akan lebih bagus dari up2kt menyiapkan di website nama dan nmr hp untuk semua data mahasiswa, guru pamong, dan dosen pembimbing biar yang tidak hadir tetap bisa tau hasil pertemuan di awal sebelum kegiatan berlangsung. Surat dari up2kt lambat untuk penyerahan.
1. Apa saja target Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS selama kegiatan berlangsung?
Jawab :
Jika dibandingkan dengan pedoman yang berlaku, tujuannya sudah beda , magang 3 mahasiswa diminta berfikir kritis kemudian diungkapkan di FGD, kenyataan mahasiswa masih diminta masih ikut mengajar seperti ppl dulu, sebenarnya tidak apa-apa, tapi tidak pas, karena kegiatan mahasiswa tidak sesuai dengan pedoman yang ada, tujuan beda sama yang dipedoman, beri kesempatan obervasi di semua tempat ekolah, misal di perpus, TU, dsb. Bisa jadi masalah ada disitu, jadi ada pembagian mencari masalah.
1. Bagaimana pelaksanaan penilaian sistem blok (observasi, pelatihan keterampilan kerja, pelatihan keterampilan mengajar, dan Forum Group Dicussion) selama kegiatan magang kependidikan berlangung? 
Jawab :
Semua sudah ada jadwalnya masing-masing mas, berawal dari observasi (melihat situasi lingkungan sekolah hingga melihat guru mengajar), pelatihan mengajar langung dikelas hingga diakhiri FGD, semua sudah terkoordinir dengan baik karena udah ada penanggung jawabnya masing-masing.
1. Apakah tujuan magang dalam pedoman magang kependidikan yakni melaksanakan pendampingan tugas-tugas peserta didik dan ekstrakulikuler berjalan sesuai target?
Jawab :
[bookmark: _Hlk44561506]Tergantung tujuannya apakah hanya membekali di pembelajaran tok atau plus di ekstra. Jika dia mengikuti ekstra, harus ada bukti kalau dia mengikuti ekstra dengan melaporkan ke guru pembimbing. Jika tidak melaksanakan ekstra, tetapi ada nilainya, harus ada sanksi, karena tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan. 
1. Apakah target penilaian akhir magang kependidikan sudah sesuai dengan pedoman yang berlaku?
Jawab :
Ya itu tadi, udah saya jelaskan di awal, karena tujuannya sudah berbeda, jadi targetnya pun juga berbeda. Jika disimpulkan, target magang belum sesuai target, bisa dikatakan sesuai pun itu karena hanya untuk formalitas, jadi target mendalam semua  belium sesuai. 
1. Apa saja hambatan yang dihadapi saat pelaksanaan penilaian akhir pada Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS di SMK Negeri 6 Surakarta?
Jawab :
-pengurus up2kt belum bisa menerjemahkan pedoman dengan baik, kualitas sdm kurang bagus, karena dari tahun ke tahun monoton, tidak ada perkembangan bagu ke atas. dapat masukan dr mana” belum bisa diproses langung dengan baik, kurang orang-orang yang visioner.
-Surat dari up2kt untuk penyerahan mahasiswa ke sekolah terbilang lambat. 
-kalo menemukan masalah yang dikritisi untuk FGD dibatesi oleh sekolah akibatnya hampir semua mahasiswa melaporkan hasil observasi yang sama, hanya masalah motivasi belajar di kelas dan sebagainya. Harusnya UP2KTM terbuka dengan sekolah bisa transparant, 
-Evaluassi penilaian tidak match tidak sesuai dengan tujuan, penilaian belum bisa terlalu jelas belum terlalu rinci seolah-olah hanya untuk formalitas, sudah dilaporakna ke wd 1 tp blm ada tindak lanjut. 
- untuk proses magang kedepannya koordinasi dengan mahasiswa, dosen pembimbing, dan sekolah tidak hanya sebatas saat pelepasan dan penarikan
1. Bagaimana mengatasi hambatan yang terjadi selama kegiatan magang kependidikan berlangsung?
Jawab :
-up2ktm harus melakukan evaluasi agar magang berikutnya tidak terjadi masalah yang sama seperti magang sebelumnya.
- beri kesempatan obervasi di semua tempat ekolah, misal di perpus, TU, dsb. Bisa jadi masalah ada disitu, jadi ada pembagian mencari masalah agar nantinya saat FGD berlangsung, semua mahasiswa memiliki masalah yang berbeda-beda jadi menarik untuk menjadi bahan diskusi


PEDOMAN WAWANCARA
Informan 	VII	: Murid Kelas 11 SMK N 6 Surakarta
Lokasi 		: Lapangan Basket SMK N 6 Surakarta
Hari/tanggal	: Senin, 20 Januari 2020
Waktu 	: 16.00 WIB
1. Dalam kegiatan praktik mengajar, apakah mahasiswa magang kependidikan sudah menguasai kelas? baik dari segi materi maupun kondisi kelas?
Jawab :
Kalau dari segi materi, yang disampaikan hanya sedikit mas, karena setelah itu langsung praktik. Menurut saya sudah menguasai kelas mas, apalagi masih muda jadi enak diajak komunikasi.
1. Apakah ada guru baik guru pamong magang atau guru koordinator magang yang mengawasi saat kegiatan ekstrakulikuler berlangsung?
Jawab :
Ada mas, awalnya kita diajar guru kemudian setelah ada mahasiswa magang, kami ditemani mereka mas
1. Apakah ada hambatan atau masalah dalam kegiatan ekstrakulikuler?
Karena bukan guru langung yang mengawasi, biasanya temen-temen banyak bercanda saat ekstra berlangsung. Sama mas magang kurang tegas saat di dalam kelas ekstra.


PEDOMAN WAWANCARA
Informan 	VIII	: Murid Kelas 11 SMK N 6 Surakarta
Lokasi 		: Lapangan Tengah SMK N 6 Surakarta
Hari/tanggal	: Jum’at, 18 Oktober 2019
Waktu 	: 15.45 WIB
1. Dalam kegiatan praktik mengajar, apakah mahasiswa magang kependidikan sudah menguasai kelas? baik dari segi materi maupun kondisi kelas?
Jawab :
Ngga ada mahasiswa magang yang ikut mendampingi mengajar mas, jadi yang ngajar dari kami kelas 11 semua.
1. Apakah ada guru baik guru pamong magang atau guru koordinator magang yang mengawasi saat kegiatan ekstrakulikuler berlangsung?
Jawab :
Ada, hanya guru sebagai pembina, datang saat awal upacara pembukaan untuk membuka kegiatan ekstra kemudian materi dihandle sama murid.
1. Apakah ada hambatan atau masalah dalam kegiatan ekstrakulikuler?
Tidak ada mas, kalau disangkutkan dengan mahasiswa ppl, ya harapannya mereka bisa ikut gabung mengajar, kami senang kok kalau ada yang mbantuin.


PEDOMAN WAWANCARA
Informan 	IX	: Mahasiswa Magang Kependidikan Prodi PAP
Lokasi 		: Perpustakaan SMK N 6 Surakarta
Hari/tanggal	: Selasa, 5 November 2019
Waktu 	: 10.15 WIB
1. Bagaimana koordinasi antara pihak sekolah (guru koordinator magang dan guru pamong magang), peserta magang, dan pihak universitas (dosen pembimbing magang) selama kegiatan magang kependidikan berlangung?
Jawab :
Koordinasi mahasiswa dengan guru pamong itu ditangani mahasiswa masing-masing prodi, sedangkan koordinasi mahasiswa dengan guru koordnator magang dan koordinator dosen pembimbing itu lewat koordinator mahasiswa magang mas. 
1. Apa saja target Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS selama kegiatan berlangsung?
Jawab :
Mahasiswa tau rasanya bagaimana mengajar di kelas, bagaimana cara berkomunikai dengan peserta didik, mendapatkan pengalaman praktik mengajar. tau tugas administrai seorang guru seperti apa.
1. Bagaimana pelaksanaan penilaian sistem blok (observasi, pelatihan keterampilan kerja, pelatihan keterampilan mengajar, dan Forum Group Dicussion) selama kegiatan magang kependidikan berlangung?
Jawab :
Itu menjadi satu erangkaian kegiatan dari awal magang sampai akhir magang mas. Minggu pertama kita observassi terlebih dahulu, kemudian minggu selanjutnya mengajar terbimbing diawasi oleh guru pamong, kemudian baru dilepas mengajar sendiri kurang lebih 3-4 minggu. Dan diakhir kegiatan ada Focus Group Discussion, kegiatan memapaparkan hasil permasalahan selama kegiatan magang berlangsung dalam bentuk laporan kritis. 
1. Dalam kegiatan praktik mengajar, apakah mahasiswa magang kependidikan sudah menguasai kelas? baik dari segi materi maupun kondisi kelas?
Jawab :
Awalnya saya masih canggung mas, pas awal masuk kelas. Karena belum bisa dan terbiasa ngomong di depan kelas di depan banyak orang. Tapi lama-kelamaan terbiasa karena hampir setiap hari masuk kelas. Kalau dari segi materi, saya harus belajar dulu malamnya mas untuk bisa menguassai materi, biar pas ngajar nggak grogi. 
1. Apakah tujuan magang dalam pedoman magang kependidikan yakni melaksanakan pendampingan tugas-tugas peerta didik dan ekstrakulikuler berjalan sesuai target?
Jawab :
Untuk pendampingan tugas-tugas siswa, saya berikan seperti biasa tugas rumah, tugas di kelas, tugas kelompok. Saya  nilai sesuai indikator yang berlaku dan konsul dengan guru pamong. Kalau ekstrakulikuler, saya hanya sekali dua-kali ikut ekstra mas, yaitu ekstra pramuka. 
1. Dalam akhir kegiatan magang, ada kegiatan Focus Group Discussion (FGD), kapan pelaksanaan kegiatan tersebut? Dan apa tujuannya??
Jawab :
Pas akhir kegiatan magang mas, pas sudah selesai semua mengajarnya. Tujuannya untuk melatih berpikir kritis mahasiswa peserta magang, kurang lebih gitu mas.
1. Apakah target penilaian akhir magang kependidikan sudah sesuai dengan pedoman yang berlaku?
Jawab :
Menurut saya, sudah sesuai sih mas, karena tidak ada masalah penilaian saat penilaian berlangung, paling hanya 1-2 form yang tertinggal kemudian baru besoknya disusulkan. 
1. Apa saja hambatan yang dihadapi saat pelaksanaan penilaian akhir pada Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS di SMK Negeri 6 Surakarta?
Jawab :
Hambatan di setiap mahasiswa pasti beda-beda. Kalau hambatan mayoritas mahasiswa saat magang berlangsung, masih belum bisa menguasai kelas dengan baik. Yaa wajar mas, karena masih memerlukan jam mengajar lebih sering lagi.
1. Bagaimana mengatasi hambatan yang terjadi selama kegiatan magang kependidikan berlangsung?
Jawab :
Belajar terlebih dahulu sebelum mengajar, tanya-tanya terlebih dahulu dengan guru pamong, materi apa yang harus diajarkan.


PEDOMAN WAWANCARA
Informan X	: Mahasiswa Magang Kependidikan 3 Prodi Penkepor
Lokasi 	: Loby Utama SMK N 6 Surakarta
Hari/tanggal  : Senin, 14 Oktober 2019
Waktu            : 14.00 WIB
1. Dalam kegiatan praktik mengajar, apakah mahasiswa magang kependidikan sudah menguasai kelas? baik dari segi materi maupun kondisi kelas?
Jawab :
Tidak langsung bisa menguasai kelas mas, bertahap, awalnya canggung karena belum pernah mengajar sebelumnya, tapi lama-lama bisa menyesuaikan.
1. Apakah tujuan magang dalam pedoman magang kependidikan yakni melaksanakan pendampingan tugas-tugas peerta didik dan ekstrakulikuler berjalan sesuai target?
Jawab :
Pendampingan saya mengikuti instruksi dari guru pamong saya mas, misal disuruh menggantikan jam mengajar ya saya siap, langsung menggantikan, kecuali kalau ada tugas atau perlombaan di luar saya ijin tidak bisa hadir. Kalau ekstra, saya menampingi ekstra basket setiap kamis sore.
1. Apa saja hambatan yang dihadapi saat pelaksanaan penilaian akhir pada Magang Kependidikan 3 mahasiswa FKIP UNS di SMK Negeri 6 Surakarta?
Jawab :
Jam mengajar kami lebih banyak mas dari mahasiswa yang non olahraga yang kemarin, yaa saya tidak tahu, itu bisa dibilang hambatan atau tidak, yang jelas itu tidak sesuai dengan pedoman yang berlaku
1. Bagaimana mengatasi hambatan yang terjadi selama kegiatan magang kependidikan berlangsung?
Jawab :
Keterbukaan di awal dengan guru pamong mengenai jam mengajar, agar kami bisa menyelesaikan pekerjaan magang yang lain.


PEDOMAN WAWANCARA
Informan 	XI	: Mahasiswa Magang Kependidikan Prodi PAK
Lokasi 		: Depan kantor prodi Pendidikan Akuntansi
Hari/tanggal	: Rabu, 9 Januari 2020
Waktu 	: 09.00 WIB
1. Apakah tujuan magang dalam pedoman magang kependidikan yakni melaksanakan pendampingan tugas-tugas peerta didik dan ekstrakulikuler berjalan sesuai target?
Jawab :
Dulu waktu magang di SMK N 6 Surakarta, banyak teman saya yang ngga ikut ekstrakurikuler mas, tapi saat ngumpulin berkas penilaian akhir magang, penilaian tugas kokurikuler dan ekstrakulikuler tidak dikumpulkan mas, atas persetujuan fakultas karena banyak yang tidak mengikuti kegiatan pendampingan ekstrakulikuler dan kokurikuler


Lampiran 4: Field Studi Dokumen
FIELD STUDI DOKUMEN
	No.
	Dokumen
	Ada
	Tidak

	1. 
	Sejarah berdirinya SMK N 6 Surakarta
	V
	

	2. 
	Visi, misi, dan tujuan SMK N 6 Surakarta
	V
	

	3. 
	Formulir Penilaian Laporan Kritis
	V
	

	4. 
	Formulir Penilaian Nilai Akhir Magang
	V
	

	5. 
	Pedoman Magang Kependidikan  FKIP UNS
	V
	

	6. 
	Formulir Penilaian Tugas Kokurikuler dan ekstrakurikuler
	V
	

	7. 
	Pedoman Magang Kependidikan  FKIP UNS
	V
	





Lampiran 5 : Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
Lokasi			: ...........................................................................................
Hari/tanggal		: ...........................................................................................
Waktu			: ...............................
	No.
	Aspek Observasi
	Ada 
	Tidak 

	1.
	Kegiatan Focus Group Discussion (FGD)
	
	

	2.
	Kegiatan mahasiswa mengajar ekstrakulikuler dan kokurikuler
	
	





Lampiran 6 : Field Observasi
FIELD OBSERVASI
Aspek		: Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) Magang Kependidikan 3
Lokasi		: Laboratorium AP 3 SMK N 6 Surakarta
Tanggal	: 4 November 2019
Waktu		: 10.30 – Selesai WIB

	Kegiatan Focus Group Discussion (FGD) merupakan salah satu kegiatan penilaian akhir magang yang bertujuan untuk melatih kemampuan berfikir kritis peserta magang (mahasiswa) dengan cara mempresentasikan hasil laporan kritis peserta magang (mahasiswa) yang berisi permasalahan yang ditemui saat kegiatan magang berlangsung. 
Proses pelaksanaan berlangsung mulai pukul 10.30 WIB hingga pukul 13.00 WIB di ruang laboratorium AP 3 dihadiri oleh dosen pembimbing magang, para guru pamong, dan mahasiswa peerta magang. Dalam proses presentasi, peserta magang diberi waktu kurang lebih 15 menit (sudah termasuk tanya jawab dengan audiens). sebelum presentasi selesai, peserta magang memberikan form-form penilaian magang yang dibutuhkan. Kemudian, setelah presentasi selesai, peserta magang memberikan hard file laporan kritis dan form penilaian yang lain ke dosen pembimbing. 
Dalam pelaksanaan kegiatan Focus Group Discussion (FGD), kebanyakan mahasiswa memberikan solusi yang hampir sama atas penyelesaian masalah yang ada. Hal ini didukung oleh kegiatan observasi mahasiswa yang dilakukan di tempat yang sama, namun dalam kondisi yang berbeda yakni di dalam kelas. Hampir seluruh mahasiswa memaparkan laporan permasalahan yang dikritisi hanya mengenai masalah pembelajaran di kelas saja, seperti peserta didik yang kurang memperhatikan dalam pembelajaran, kurangnya motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, hingga metode pembelajaran yang disampaikan oleh mahasiswa



FIELD OBSERVASI
Aspek		: Kegiatan Ekstrakurikuler SMK N 6 Surakarta
Lokasi		: SMK N 6 Surakarta
Tanggal	: 23 September 2019
Waktu		: 16.00 – 17.00 WIB

Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran non akademik yang dilakukan di luar jam pembelajaran reguler yakni pukul 07.00-15.00 WIB, dilakukan didalam ataupun luar ruangan bertujuan untuk melatih soft skill peserta didik. SMK N 6 Surakarta memiliki beberapa kegiatan ekstrakurikuler setelah jam pulang sekolah dalam pelaksanaannya ada yang berada di dalam ruangan kelas, seperti karawitan dan seni tari dan di luar ruangan seperti fotografi dan kegiatan ekstrakurikuler olah raga yakni badminton, basket, dan pramuka. 
Saat observasi berlangsung, peneliti melihat tidak semua ekstrakurikuler didampingi oleh mahasiswa magang, hanya ekstrakurikuler dalam bidang olahraga saja yang sering didampingi oleh mahasiswa magang dikarenakan kebanyakan mahasiswa jurusan olah raga memiliki Soft skill  lebih dalam bidang olahraga selain itu tuntutan dari dosen pembimbing agar wajib setiap mahasiswa jurusan olah raga untuk mendampingi ekstrakurikuler bidang olah raga.
Selain ekstrakurikuler bidang olah raga, peneliti juga mengamati ekstrakurikuler pramuka yang diikuti oleh kelas 10. Kegiatan berlangung etelah kegiatan belajar mengajar selesai, yakni pukul 15.00 WIB hingga pukul 17.00 WIB. Beda halnya dengan pramuka, tidak ada satupun mahasiswa magang yang mendampingi ekstrakurikuler pramuka. Sempat bertemu dengan salah satu Dewan Ambalan (DA) pramuka kelas 11, mahasiswa magang hanya mendampingi pada awal kegiatan magang berlangsung, setelah itu sudah jarang terlihat. 
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